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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengarakterisasi tes keterampilan pemecahan masalah Fisika
berdasarkan teori respons butir. Metode dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian dan pengembangan dengan desain penelitian konstruksi dan
validasi, instrumen yang dibuat peneliti didasarkan pada lima indikator yang merujuk pada
tahapan strategi keterampilan pemecahan masalah pada Robust Assessment Instrument For
Student Problem Solving yang dikembangkan oleh Doctor dan Heller. Partisipan dalam
penelitian ini yaitu siswa SMA Kelas XIl. Hasil analisis dari kurva karakteristik tes dengan
menggunakan teori respons butir menunjukkan bahwa tes memiliki parameter tingkat
kesukaran (b) yang termasuk dalam kategori sedang, dan daya pembeda (a) dengan kategori
tes memiliki parameter daya pembeda (a) yang baik. Secara umum interpretasi dari tes yang
dikonstruksi dapat menilai keterampilan pemecahan masalah siswa dengan kemampuan rendah
hingga sangat tinggi.

Kata kunci: keterampilan pemecahan masalah, konstruksi dan validasi, teori respons butir

1. PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan atau kompetensi yang harus dikuasai
oleh seseorang pada Abad 21, sebagaimana yang telah dirumuskan oleh Assessment and Teaching of 21st
Century Skills (ATC21S) yang mengategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 4 kategori, yaitu cara
berpikir, cara bekerja, dan keterampilan untuk bekerja dan hidup di dunia (Binkley, 2012 ; Barak, 2017).
Adapun kelompok keterampilan cara berpikir mencakup kreativitas, inovasi, berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan pembuatan keputusan. Kehidupan di abad 21 menuntut berbagai keterampilan yang harus
dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai
keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses dalam hidup (Zubaidah, 2016). Hal ini menjadi
tantangan bagi para pendidik khususnya dibidang sains untuk memfasilitasi para siswa agar memiliki
berbagai keterampilan tersebut disamping mengajarkan materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh para
siswa. Kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa ini dapat mendorong siswa untuk menyusun sendiri
teorinya (their own theories), mengujinya, menguji teori temannya, membuangnya jika teori tersebut tidak


mailto:mulyanisri940@gmail.com

Mulyani, dkk Jurnal Pendidikan dan Ilmu Fisika (JPIF)
Vol. 01; No. 01; 2021; 1-14

konsisten dan mencoba yang lainnya (Chrisnawati 2007). Kemampuan pemecahan masalah ini diperlukan
supaya siswa mampu bersaing secara global di abad ini (Dewi, Poedjiastoeti, Prahani, 2017).

Dunia pendidikan sendiri mengharuskan pendidik untuk melakukan sebuah evaluasi untuk mengetahui
keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa. Evaluasi dalam pendidikan salah satunya dapat
menggunakan tes yang berfungsi untuk memberikan informasi mengenai aspek tertentu (Retnawati, 2014),
dengan menggunakan tes, selain untuk mendapatkan informasi mengenai keterampilan pemecahan masalah
siswa, dapat juga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Hidayat et al. (2017) menyebutkan
bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa juga perlu diukur dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan abad 21.

Analisis butir soal diperlukan dalam proses pembuatan tes dengan tujuan untuk mengetahui mutu soal
sehingga dapat memberikan informasi mengenai karakterisasi dari butir tes tersebut ataupun analisis empiris
(Sarea & Hadi, 2015). Adapun untuk menganalisis butir soal tersebut dapat digunakan Item Response Theory
(IRT). IRT merupakan teori analisis butir soal yang termasuk kedalam teori analisis modern. Teori analisis
butir soal modern ini dikembangkan oleh para ahli untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada
teori analisis butir klasik, sehingga dapat dikatakan bahwa model IRT ini berupa teori respons butir sebagai
penyempurna teori analisis butir klasik (Classical Test Theory).

Salah satu kekurangan dari analisis butir klasik dijelaskan oleh Setiadi (1998) bahwa dalam teori klasik,
statistik soal, misalnya indeks kesukaran soal tergantung pada sampel pengikut ujian, jika soal dikerjakan
oleh siswa yang pandai maka karakter soal akan menjadi mudah begitu pun jika soal dikerjakan oleh siswa
yang kurang pandai maka tingkat kesukaran akan menjadi sukar. Hal ini menyebabkan ketidakkonsistenan
tingkat kesukaran dari soal. Pada penskoran klasik menurut Sudaryono (2011) ada keterkaitan antara kedua
kelompok butir tes dan kelompok peserta tes yang memungkinkan munculnya beberapa hal: 1) kelompok
peserta uji tes yang cirinya diskor perlu mengikuti tes yang sama pada saat yang bersamaan, sehingga perlu
dihindari kebocoran butir tes sebelum tes dilaksanakan; 2) keterkaitan antara kelompok butir dan kelompok
peserta tes mengakibatkan tafsiran skor diarahkan pada kelompok peserta tes yang menjawab tes tersebut.
Biasanya tafsiran tersebut mengacu ke acuan norma; dan 3) tes yang terlalu mudah atau terlalu sukar tidak
akan mencerminkan kemampuan peserta tersebut dengan akurat, sehingga kedua bentuk tes tersebut
dipertimbangkan untuk diganti.

Item respons theory (IRT) merupakan perbaikan dari kelemahan yang ada pada teori klasik. Kelebihan dari
IRT yaitu salah satunya adalah menekankan pada tingkat butir soal bukan tes (Hambleton & Jones, 1993).
Proses tersebut disebut dengan invariansi di antara butir tes dan peserta tes (Sudaryono, 2011), pada
pengukuran modern, taraf sukar butir tidak dikaitkan langsung dengan kemampuan responden.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengarakterisasi tes yang dapat
mengukur tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa SMA pada bidang Fisika khususnya pada materi
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar menggunakan analisis teori respons butir sebagai alat
analisis Karakterisasi tes.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan desain penelitian konstruksi dan
validasi yang merujuk pada Crocker, Linda, & Algina (1986). Pada tahap konstruksi terdiri dari beberapa
tahap seperti mengidentifikasi kegunaan tes, mengidentifikasi karakter tes, mempersiapkan spesifikasi tes,
dan mengonstruksi butir soal; sedangkan pada tahap validasi terdiri dari tahap uji pendahuluan, uji lapangan
skala besar, menentukan skor butir, dan menganalisis hasil tes dengan menggunakan IRT. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 171 orang siswa SMA kelas XI yang telah mempelajari materi Dinamika Rotasi dan
Kesetimbangan Benda Tegar. Partisipan penelitian dipilih secara purposive sampling, dalam hal ini adalah
siswa pada tingkat sekolah menengah atas yang telah mempelajari materi Dinamika Rotasi dan
Kesetimbangan Benda Tegar dan pemilihan kelas didasarkan atas rekomendasi dari guru fisika di sekolah
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partisipan. Selain itu sekolah yang dijadikan penelitian merupakan sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum 2013. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah pedoman
wawancara kognitif, lembar judgement instrumen, dan instrumen tes keterampilan pemecahan masalah.

Pedoman wawancara kognitif digunakan peneliti dalam tahap uji pendahuluan (uji terbatas). Tujuan
dilakukan wawancara kognitif adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai respons atau tanggapan dari
peserta tes terhadap instrumen yang diuji cobakan seperti keterbacaan, dan tata bahasa dari setiap butir soal
untuk selanjutnya dijadikan acuan sebagai bahan perbaikan terhadap pengembangan tes keterampilan
pemecahan masalah yang dikonstruksi.

Lembar judgement instrumen digunakan sebagai lembar penilaian (judgement) oleh para ahli (validator)
yang digunakan untuk mengukur seberapa valid instrumen yang telah dibuat. Aspek yang dinilai dalam
lembar penilaian instrumen yaitu kesesuaian soal dengan dimensi keterampilan pemecahan masalah,
ketepatan soal mengukur indikator dimensi, ketepatan soal mengukur indikator soal, dan kejelasan
kata/penyusunan kata pada soal agar butir soal yang diujikan merupakan perangkat tes yang representatif
untuk menilai keterampilan pemecahan masalah.

Tes keterampilan pemecahan masalah yang dijadikan instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan
pemecahan masalah yang dibuat oleh peneliti. Bentuk tes keterampilan pemecahan masalah yang digunakan
berupa tes tertulis uraian (essay). Setiap butir soal mengacu pada tahapan strategi keterampilan pemecahan
masalah yang dikembangkan oleh Doctor dan Heller (2009).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Konstruksi

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi bahwa tes yang di konstruksi bertujuan untuk mengukur tes
keterampilan pemecahan masalah siswa. Instrumen tes tersebut didasarkan pada indikator yang sesuai
dengan aspek-aspek keterampilan pemecahan masalah pada Robust Assessment Instrument for Student
Problem Solving yang telah dikembangkan oleh Doctor dan Heller (2009). Adapun aspek keterampilan
pemecahan masalah tersebut antara lain: memfokuskan permasalahan (visualize the problem),
mendeskripsikan masalah dalam konsep fisika (describe the problem in physics description), merencanakan
solusi melalui aplikasi khusus konsep fisika (plan the solution), melaksanakan rencana pemecahan masalah
berdasarkan prosedur matematika (execute the plan), dan mengevaluasi solusi dengan kesimpulan logis
(check and evaluate).

Selain menentukan aspek dan indikator keterampilan pemecahan masalah, peneliti juga memperhatikan tes
yang dibuat berdasarkan materi ajar. Dari segi materi, soal atau tes mengenai dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar harus disesuaikan dengan pembelajaran yang berlangsung di sekolah, hal ini
karena pada akhirnya soal akan diuji cobakan kepada siswa yang telah mempelajari materi tersebut. Agar
soal sesuai dengan pembelajaran di sekolah, maka peneliti diharuskan untuk memperhatikan silabus mata
pelajaran Fisika SMA yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
pada tahun 2016.

Berdasarkan silabus tersebut, tes mengenai dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar mencakup materi
momen gaya, momen inersia, keseimbangan benda tegar, titik berat, dan hukum kekekalan momentum sudut
pada gerak rotasi. Soal yang dikonstruksi pada penelitian ini berupa 4 nomor (empat) soal uraian (essay)
yang terdiri dari 20 poin soal dengan 20 indikator yang disesuaikan dengan sub materi pada materi Dinamika
rotasi dan Kesetimbangan benda tegar.

3.2 Tahap Validasi

Pada tahap validasi ini dilakukan proses review soal atau penelaahan terhadap kelayakan instrumen tes (soal)
yang dibuat dengan meminta bantuan terhadap para ahli dibidangnya. Penelaahan (review) soal ini dilakukan
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oleh 5 orang validator yaitu dosen Pendidikan Fisika Universitas Pendidikan Indonesia. Para ahli melakukan
pengoreksian baik secara struktur kalimat (bahasa) maupun konsep materi yang disajikan pada tes tersebut.
Hasil validasi ahli kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis Aiken’V (Aiken, 1985). Hasil analisis
seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Analisis Aiken untuk Aspek Materi

Indelks Aiken WV
Kesesuaian Kesesuaian  dengan
Butir dengan indikator keterampilan
Ee- kompetensi pemecahan  masalah
yang ingin | yang ingin diukur
dicapai
1 0.9 0.93
2 0,73 0.8
3 0,95 0.95
4 0.8 0.9

Tabel 2. Analisis Aiken untuk Aspek Konstruk

Indeks Aiken WV
Pengounaan kalimat | Pengounaan
Butir | tanya atau perintah | pedoman
Ee- yang menuntut | penskoran  yang
jawaban terurai pada | sangat jelas
zoal
1 0.9 09235
2 0,73 093
3 0,93 0935
4 0,83 093

Tabel 3. Analisis Aiken untuk Aspek Bahasa

Indeks Aiken “V
Penggunaan Aspek Aszpek ke
Butir | hahaza indonesia | ambiguitas | Komunik
Ke- | yang baku dan | pada atifan

kesesuaian kalimat kalimat
dengan EYD zpal

1 0.9: 0.95 0,93

2 0.9: 0.95 0.9

3 0.9: 0.95 0,93

4 0.9: 0.95 0,93

Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli menunjukkan nilai validasi isi
berdasarkan hasil analisis aiken terhadap aspek materi, konstruk, dan bahasa memiliki nilai pada rentang
0,75 sampai 0,95 yang berarti tes memiliki validasi yang tinggi bahkan sangat tinggi.

Setelah dilakukan proses review selanjutnya instrumen akan melalui tahap uji pendahuluan yang dilakukan
kepada 30 orang siswa kelas XI yang telah mempelajari materi Dinamika rotasi dan Kesetimbangan benda
tegar. Dari uji pendahuluan diperoleh estimasi waktu maksimal siswa dalam mengerjakan instrumen tes
tersebut pada uji lapangan. Selain itu, percobaan pendahuluan (terbatas) untuk uji keterbacaan soal tes
keterampilan pemecahan masalah kepada kelompok siswa yang telah ditentukan juga dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara kognitif (Tiruneh et al., 2016) untuk mengetahui kekurangan dari tes yang
dikonstruksi dari segi keterbacaan oleh siswa. Hasil wawancara kognitif seperti disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Wawancara Kognitif

e s Perilaku saat Komentar untuk Saran untuk Setiap
Mengerjakan Soal Setiap Item Item
MS Terlihat Gambar vang | Gambar yang
Waktu kebingungan  saat | disajikan pada soal | disajikan lebih
pengerjaan mengerjakan  soal | nomor 3 kurang | diperjelas
(100 menit) nomor 3| jekas
AN Terlihat sering | Ada kata yvang tidak
Waktu melakukan jeda | dimengerti (kata
pengerjaan (95 | berpikir vang lama | homogen)
menit)

Uji lapangan dilakukan kepada 171 siswa SMA kelas XI IPA, dan diperoleh hasil pengerjaan dari tes
keterampilan pemecahan masalah yang diujikan. Data dari hasil uji lapangan kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori respons butir untuk mengetahui karakteristik tes keterampilan pemecahan masalah dalam
penelitian ini. Analisis IRT ini menggunakan bantuan software IRTPro, yaitu sebuah software yang dapat
digunakan untuk membantu peneliti dalam menganalisis butir tes yang di konstruksi. Berdasarkan analisis
terhadap kurva fungsi informasi total diketahui bahwa tes yang dikonstruksi lebih sesuai apabila dianalisis
dengan menggunakan model respons butir partial credit model (PCM), hal ini karena puncak fungsi
informasi PCM menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan GPCM (Generalized Partial
Credit Model) yaitu suatu bentuk umum dari PCM yang disebut sebagai fungsi respons kategori butir, sesuai
dengan yang disebutkan oleh Baker (2001) bahwa uji fungsi informasi yang terbaik akan memiliki puncak
pada skor cutoff.

Berdasarkan hasil analisis teori respons butir dengan menggunakan model respons butir PCM diperoleh
karakteristik butir tes, yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, serta reliabilitas tes, seperti pada Gambar 1.
Eurva Karakteristile Total

40

.

Probabilitas Nilai

/,;

-2 -1 b o 1

Kemampuan

Gambar 1. Kurva Karakteristik Total

Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa probabilitas 1 berada pada skor 74 dan probabilitas O berada pada
skor 5, artinya probabilitas 0,5 berada di skor 39,5 pada kurva karakteristik total. Berdasarkan Gambar 4
dapat diketahui nilai b dengan cara menarik garis horizontal pada nilai probabilitas 0,5 sampai kurva
karakteristik total. Kemudian garis vertikal dibuat tepat pada perpotongannya. Nilai yang ditunjukkan pada
sumbu X merupakan nilai b dari TCC. Nilai b atau parameter tingkat kesukaran tes keterampilan pemecahan
masalah berdasarkan kurva karakteristik total yaitu sebesar -0,58 atau dalam kategori tingkat kesukaran
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sedang. Sedangkan nilai a diperoleh dari kemiringan lereng kurva atau dapat diketahui dengan tan a.
Berdasarkan kurva karakteristik total diperoleh kemiringan kurva sebesar 14°, sehingga tan o= tan 14° = 0,25
artinya parameter daya pembeda (a) tes keterampilan pemecahan masalah sebesar 0,25 dalam kategori baik,
hal ini sesuai dengan kriteria interpretasi baik yang disebutkan oleh Retnawati, H. (2014) bahwa STEM
dikatakan baik jika memiliki0 <a<2dan-2<b<2.

Selain kategori parameter tingkat kesukaran tes, melalui analisis teori respons butir juga dapat diketahui hasil
analisis parameter tingkat kesukaran (b) tiap butir yang dianalisis dari grafik kurva karakteristik butir.
Kategori parameter tingkat kesukaran (b) dapat dilihat pada Tabel 5 Hasil analisis menunjukkan bahwa
tingkat kesukaran tiap butir berada pada rentang mudah hingga sedang karena berada pada rentang -2 sampai
+1 Parameter tingkat kesukaran (b) tiap butir dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Parameter Tingkat Kesukaran Tiap Butir

Butir () Butir (b)) Butir (b)) Butir (b
Soal Soal Soal Soal
1 -0.41 6 -1,24 11 -0,45 16 -0,65
2 -0.76 7 0,43 12 0.46 17 0.36
3 -1,30 8 -1,70 13 -1,46 18 0,10
4 -1.35 9 -1,71 14 -1,45 19 0,53
5 -0,56 10 -0,72 15 -0,93 20 0,12

Selain itu melalui analisis IRT juga dapat diketahui perpotongan antar kategori pada tiap butir yang
menunjukkan tingkat kesukaran untuk mencapai kategori berikutnya, nilai perpotongan ini mempunyai arti
bahwa peningkatan keterampilan responden untuk memberi respons kategori k ke kategori selanjutnya
memiliki tingkat kesukaran (b). Hasil analisis perpotongan tiap kategori didapatkan bahwa peningkatan
keterampilan partisipan untuk mencapai kategori skor selanjutnya memiliki tingkat kesukaran dari rentang
sangat mudah sampai sangat sukar.

Secara umum, hasil analisis kurva untuk setiap butir tes disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis kurva karakteristik butir

Butir &y 8ip 8ia Siy b5
ke- a Probabilitas a Probabilitas ] Probabilitas [ Probabilitas 8 Probabilitas
1 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan -0.4 0,33 0.4 0,38 Tidak ada perpotongan
2 Tidak ada perpotongan -1.1 0.40 -0.0 037 13 044 Tidak ada perpotongan
3 -2.6 037 22 0,36 -0.8 0,48 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan
4 -14 0,08 -2.1 0.17 =27 0,09 0.8 0.49 Tidak ada perpotongan
5 Tidak ada perpotongan -1.8 0.045 Tidak ada perpotongan -0.8 039 1.8 0.49
6 -0.3 0.015 -3 0.05 -0.2 0.16 -1.7 0.07 Tidak ada perpotongan
7 2.0 0.001 -1.8 0.012 -0.2 0.16 04 0.23 Tidak ada perpotongan
8 2.4 044 09 0,43 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan
9 Tidak ada perpotongan -1.9 0,42 0.1 047 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan
10 0.2 0,005 Tidak ada perpotongan -1.3 0,33 13 0,49 Tidak ada perpotongan
11 1.2 0001 -1.0 0,06 -1.0 0.06 -12 0.04 Tidak ada perpotongan
12 0.3 0.35 0.2 0.29 0.8 0.29 12 0.34 Tidak ada perpotongan
13 -0.8 0.016 -1.6 038 01 048 Tidak ada perpotongan
14 Tidak ada perpotongan -16 0,45 1.0 048 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan
15 -03 0.027 -2.6 0.08 -0.6 0.33 -02 0.36 Tidak ada perpotongan
16 -0.7 0.027 09 0.002 1.2 0.037 -0.9 0.68 -2.1 0.001
17 -0.3 0.21 -1.1 0,23 1.2 0.37 16 0.36 Tidak ada perpotongan
18 0.7 0.06 1.6 0.006 -1.7 0,003 -0.4 0.08 Tidak ada perpotongan
19 0.7 0.23 1.1 0.166 0.1 0.08 Tidak ada perpotongan  Tidak ada perpotongan
20 15 0,002 2.7 0,005 -14 0,035 19 049 Tidak ada perpotongan




Jurnal Pendidikan dan IImu Fisika (JPIF)
Vol. 01; No. 01; 2021; 1-14

Mulyani, dkk

Hasil analisis PCM dan kurva karakteristik butir yang mengacu pada Retnawati, H. (2014)
, sebagai contoh pada butir 1, 4, dan 7 sebagai berikut :

Butir ke-1

Butir pertama merupakan soal yang terdapat pada nomor soal 1 yang dikonstruksi
berdasarkan indikator mengidentifikasi masalah berdasarkan konsep dasar kesetimbangan
statis. Tingkat kesukaran butir ini sebesar -0,41 yang artinya butir pertama memiliki
tingkat kesukaran yang tergolong sedang.

Bufe

Keterangan warna :

Hitam :Nilai 0
Biru > Nilai 1
Hijau > Nilai 2
Merah muda  : Nilai 3
Tosca - Nilai 4
Hijau Tua > Nilai 5

Gambar 2. Kurva Karakteristik Butir 1

Selain itu, dari Gambar 2 dapat diketahui juga mengenai persimpangan atau perpotongan

kategori atau tahap. Hal ini menunjukkan titik yang menjelaskan mengenai sifat laten

antara dua kategori yang berurutan kurva respons berpotongan atau dikenal dengan
parameter §ij. Parameter ini dapat dianalisis dengan mudah melalui grafik. Berdasarkan

Gambar 2 dapat diketahui bahwa:

a. perpotongan garis pada kategori O dan 1 (&:1) tidak ada perpotongan, hal ini
menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk memberi respons
jawaban 0 ke respons jawaban 1 tidak diketahui berdasarkan kurva.

b. Perpotongan garis pada kategori 1 dan 2 (612) juga tidak ada perpotongan, hal ini
menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk memberi respons
jawaban 1 ke respons jawaban 2 tidak diketahui berdasarkan kurva.



Mulyani, dkk Jurnal Pendidikan dan IImu Fisika (JPIF)

Vol. 01; No. 01; 2021; 1-14

c. Perpotongan garis pada kategori 2 dan 3 (&13) berada pada theta () = -0,4 dengan

probabilitas 0,33, hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 2 ke respons jawaban 3 memiliki tingkat kesukaran sedang.
. Perpotongan garis pada kategori 3 dan 4 (614) berada pada theta (8) = 0,4 dengan
probabilitas 0,38, hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 3 ke respons jawaban 4 memiliki tingkat kesukaran sedang.

Butir Ke-4

Furd

q 1 : 1 1 1 1
Femeamguzn (Theta]

Gambar 3. Kurva Karakteristik Butir 4

Butir keempat merupakan soal yang terdapat pada nomor soal 1 yang dikonstruksi
berdasarkan indikator melakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan yang
dipilih. Tingkat kesukaran butir ini sebesar -1.35 yang artinya butir keempat memiliki

tingkat kesukaran yang tergolong mudah.

Berdasarkan Gambar 3 juga dapat diketahui informasi sebagai berikut :
a. perpotongan garis pada kategori 0 dan 1 (641) berada pada theta (8) = -1,4 dengan

probabilitas 0,08. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban O ke respons jawaban 1 memiliki tingkat kesukaran mudah

. Perpotongan garis pada kategori 1 dan 2 (642) berada pada theta () = -2,1 dengan
probabilitas 0,17. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 1 ke respons jawaban 2 memiliki tingkat kesukaran sangat
mudah.

. Perpotongan garis pada kategori 2 dan 3 (d43) berada pada theta (8) = -2,7 dengan
probabilitas 0,09. hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 2 ke respons jawaban 3 memiliki tingkat kesukaran sangat
mudah.
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d. Perpotongan garis pada kategori 3 dan 4 (&) berada pada theta (8) = 0,8 dengan
probabilitas 0,49. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 3 ke respons jawaban 4 memiliki tingkat kesukaran sedang.

Butir ke-7

Butir ketujuh merupakan soal yang terdapat pada nomor soal 2 yang dikonstruksi
berdasarkan indikator mengubah representasi visual kedalam deskripsi fisika terkait hukum
kekekalan momentum sudut. Tingkat kesukaran butir ini sebesar -0,43 yang artinya butir
ketujuh memiliki tingkat kesukaran yang tergolong sedang.

Femanzian (Thetal

Gambar 4. Kurva Karakteristik Butir 7

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa:

a. perpotongan garis pada kategori 0 dan 1 (§71) berada pada theta (6) = 2,0 dengan
probabilitas 0,001. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden
untuk memberi respons jawaban 0 ke respons jawaban 1 memiliki tingkat kesukaran
sukar.

b. Perpotongan garis pada kategori 1 dan 2 (&+2) berada pada theta () = -1,8 dengan
probabilitas 0,012. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden
untuk memberi respons jawaban 1 ke respons jawaban 2 memiliki tingkat kesukaran
mudah.

c. Perpotongan garis pada kategori 2 dan 3 (&73) berada pada theta () = -0,2 dengan
probabilitas 0,16. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 2 ke respons jawaban 3 memiliki tingkat kesukaran sedang.

d. Perpotongan garis pada kategori 3 dan 4 (&74) berada pada theta (6) = 0,4 dengan
probabilitas 0,23. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan responden untuk
memberi respons jawaban 3 ke respons jawaban 4 memiliki tingkat kesukaran sedang.

Selanjutnya berdasarkan kurva fungsi informasi total diketahui bahwa puncak fungsi

informasi total berada pada nilai 23,34 pada skala kemampuan atau theta (8) -0,6 dengan
kesalahan pengukuran atau standard error sebesar 0,20 dengan perpotongan antara kurva
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fungsi informasi dengan kesalahan pengukuran atau standard error measurement (SEM)
berada pada skala -2,30 sampai 1,10 seperti yang terlihat pada Gambar 5.

Tatal Fungsi Informasi

Total Informasi
Jo13 pepuels

Kemampuan [Theta)

Tatal Infarmation = =-==--= Standard Error

Gambar 5. Kurva Fungsi Informasi Total

Tes keterampilan pemecahan masalah ini reliabel untuk daerah pengukuran -2,30 sampai
1,10. Hal ini menunjukkan bahwa tes keterampilan pemecahan masalah pada materi
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar ini dapat dipergunakan dalam
penilaian siswa yang memiliki kemampuan rendah hingga tinggi.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat dibuktikan bahwa kelebihan dari analisis teori respons butir (item
response theory) selain dapat mengetahui karakteristik tes juga dapat mengetahui
karakteristik dari setiap butir tes. Selain itu, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
karakteristik soal yang dikonstruksi memiliki parameter tingkat kesukaran (b) yang baik
karena nilai parameter tingkat kesukaran (b) yaitu -0,58 termasuk dalam kategori sedang.
Parameter daya pembeda (a) bernilai 0,25 yang berarti berada pada rentang 0 sampai +2
sehingga dikategorikan tes memiliki parameter daya pembeda (a) yang baik. Puncak fungsi
informasi total berada pada nilai 23,34 pada skala kemampuan atau theta (8) -0,6 dengan
kesalahan pengukuran atau standard error sebesar 0,20 dengan perpotongan antara kurva
fungsi informasi dengan kesalahan pengukuran atau standard error measurement (SEM)
berada pada skala -2,30 sampai 1,10. Sehingga, tes keterampilan pemecahan masalah ini
reliabel untuk daerah pengukuran -2,30 sampai 1,10. Hal ini menunjukkan bahwa tes
keterampilan pemecahan masalah pada materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda
Tegar ini dapat dipergunakan dalam penilaian siswa yang memiliki kemampuan rendah
hingga tinggi.
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